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ABSTRAK

Intake of Vitamin C, Vitamin E and Magnesium with Blood Sugar Levels of
Diabetes Mellitus Inpatients at RS Mitra Keluarga Tegal

Nurul Istiqgomah', Hapsari Sulistyaz, Sufiati Bintanah®
'2program Studi S1 Gizi Fakultas Keperawatan dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Semarang

Diabetes Mellitus is a disorder of the endocrine system characterized by elevated
blood sugar levels. The goal of DM management is to maintain blood sugar levels within
normal range with nutritional therapy including micronutrient intake, physical activity,
education and hypoglycemic drug therapy. The purpose of this study was to determine the
relationship between vitamin C intake, vitamin E and magnesium with blood sugar levels
of DM patients in RS Mitra Keluarga.-Tegal.

This research is an observational research with_Cross Sectional approach to patient
sample of DM inpatient at-RS Mitra Keluarga Tegal in november 2017 - januari 2018.
Data of vitamin C, vitamin E and magnseium intake were.obtained from average intake
for 3 days using interview method using food recall form intake 24 hours and processed
with nutrisurvey program. Test the normality of data using kolmogrov smirnov test, and
to test the relationship between variables using correlation test person product moment.

The sociability data of the respondent is taken from the patient's medical record. The
study was conducted on 36 patients with the characteristic of 58,3% were women, the
most age group between 51-65 years were 61,1%, and 69,4% did not have DM
complication, and the type of drug given. 'was combination drug between metformin and
novorapid of 16.6%. Vitamin C intake all respondents more than the daily adequacy rate,
intake of vitamin 'E all respondents less than the number:of adequacy per day, while
intake of magnesium respondents 63.9% less than the number of adequacy per day. The
result of the test of vitamin C intake relationship and blood sugar content of respondent
obtained p value = 0,059 showed no correlation between intake of vitamin C and blood
sugar level responder."Test the relationship of vitamin E intake with blood sugar has a
value of p = 0.749 showed no association between vitamin E intake and blood sugar
levels of respondents. Relationship. of magnesium-intake has value p = 0,866 indicate
there is no relation between intake of magnesium and blood sugar level at respondent.
The conclusion of this research is there is no correlation between intake of Vitamin C,
vitamin E and Magnesium with blood glucose level in hospitalized patients in RS Mitra
Keluarga Tegal.

Keywords: Diabates mellitus, blood sugar, magnesium, vitamin C, vitamin E
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Hubungan Asupan Vitamin C, Vitamin E dan Magnesium dengan Kadar
Gula Darah Pasien Diabetes Mellitus Rawat Inap
di RS Mitra Keluarga Tegal

Nurul Istiqgomah', Hapsari Sulistya”, Sufiati Bintanah’
'2program Studi S1 Gizi Fakultas Keperawatan dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Semarang

Diabetes Melitus merupakan gangguan sistem endokrin ditandai dengan peningkatan
kadar gula darah. Tujuan penatalaksaan DM adalah mempertahankan kadar gula darah
dalam kisaran normal dengan terapi gizi termasuk asupan zat gizi mikro, aktivitas fisik,
edukasi dan terapi obat hipoglikemik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan asupan vitamin C, vitamin E dan magnesium dengan kadar gula darah pasien
DM di RS Mitra Keluarga Tegal.

Penelitian ini merupakan penelitian ebservasional dengan pendekatan Cross
Sectional terhadap sampel pasien DM rawat inap di.RS Mitra Keluarga Tegal pada bulan
november 2017 — januari-2018. Data asupan vitamin C, vitamin E dan magnseium
diperoleh dari rata rata-asupan selama 3 hari dengan menggunakan formulir food recall
asupan 24 jam dan diolah dengan program nutrisurvey, sedangkan data kakarakteristik
reponden diambil-dari data rekam medis pasien. Uji normalitas data menggunakan uji
kolmogrov smirnov, dan untuk uji hubungan antar variabel menggunakan uji korelasi
person product moment.

Penelitian dilakukan pada 36 pasien dengan karakteristik sebesar 58,3% adalah
perempuan, kelompok usia terbanyak antara 51-65 tahun sebanyak 61,1%, dan 69,4%
tidak mengalami komplikasi DM, dan jenis obat terbanyak yang diberikan adalah jenis
obat kombinasi antara. metformin dan novorapid sebesat 16,6%. Asupan vitamin C
seluruh responden’ lebih dari angka kecukupan perhari, asupan vitamin E seluruh
responden kurang 'dari angka kecukupan perhari, sedangkan asupan magnesium
responden 63,9% kurang dari angka kecukupan perhari. Hasil uji hubungan asupan
vitamin C dan kadar gula darah responden diperoleh nilai p=0,059 menunjukkan tidak
ada hubungan antara asupan vitamin C dan kadar gula darah responden. Uji hubungan
asupan vitamin E dengan kadar gula darah memiliki nilai p=0,749 menunjukkan tidak ada
hubungan antara asupan vitamin E dan kadar gula darah responden. Hubungan asupan
magnesium memiliki nilai p=0,866 menunjukkan tidak ada hubungan antara asupan
magnesium dan kadar gula darah pada responden. Kesimpulan penelitia ini adalah tidak
ada hubungan asupan Vitamin C, vitamin E, dan Magnesium dengan kadar gula darah
pada pasienDM rawat inap di RS Mitra Keluarga Tegal.

Kata kunci: Diabates mellitus, gula darah, magnesium, vitamin C, vitamin E
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Badan kesehatan dunia (WHO) memprediksi peningkatan jumlah penyandang
Diabetes Melitus (DM) di indonesia sebanyak 8.4 juta pada tahun 2000 menjadi
21.3 juta pada tahun 2030 atau terjadi peningkatan sebanyak 2-3 kali lipat
(PERKENI, 2015). Berdasarkan data dinas kesehatan kota tegal tahun 2015
disebutkan bahwa jumlah kasus penyakit DM di kota tegal sebesar 1.785 (BPS
kota Tegal, 2017). Sedangkan jumlah pasien DM rawat inap di RS Mitra Keluarga
Tegal tahun 2016 sebanyak 598 pasien.

Diabetes Melitus merupakan salah satu gangguan pada sistem endokrin yang
ditandai dengan gejala antara lain peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia)
sebagai akibat berkurangnya sekresi insulin, kerja insulin maupun keduanya
(Arisandi, 2004). Penatalaksaan DM pada dasarnya harus mengutamakan terapi
non farmakologis yaitu terapi diit, latithan fisik, dan edukasi pasien (PERKENI,
2015).

Pengaturan pola makan, terutama konsumsi lemak, karbohidrat dan serat
cukup akan membantu dalam mengontrol glukosa darah. Asupan zat gizi mikro,
salah satunya vitamin yang berperan-sebagai antioksidan akan menurunkan
resistensi insulin melalui perbaikan fungsi endothelial dan menurunkan stress
oksidatif sehingga mencegah berkembangnya kejadian diabetes tipe 2
(Azriamaidaliza, 2011). Pemberian vitamin C dan vitamin E yang berfungsi
sebagai antioksidan = dapat menghambat pembentukan radikal bebas dan
kerusakan sel [} pankreas sebagai penghasil hormon insulin yang berperan dalam
pengendalian kadar gula darah. Vitamin C dan vitamin E berperan pada
pencegahan diabetes, sebagai antioksidan yang dapat menangkap radikal bebas
serta mencegah terjadinya reaksi berantai sehingga tidak terjadi kerusakan sel
(Lingga, 2012). Penelitian tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Anggun
Fardhita, dkk pada tahun 2014 yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara asupan magnesium dengan kadar gula darah puasa pasien rawat
jalan DM tipe 2.

Berdasarkan latar belakang di atas, kadar gula darah penderita Diabetes
Mellitus diperkirakan dipengaruhi oleh asupan makan dan latihan jasmani, selain

adanya pengaruh obat hipoglikemik sebagai salah satu terapi penyembuhan
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terutama pada pasien rawat inap di rumah sakit. Berdasarkan masalah tersebut
peneliti menitik beratkan faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar gula
darah pada penderita DM vyaitu asupan vitamin C, Vitamin E, dan magnesium
dengan kadar gula darah pada pasien DM rawat inap di RS Mitra Keluarga Tegal.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara
asupan vitamin C, vitamin E, dan magnesium dengan kadar gula darah pada
pasien DM rawat inap di RS Mitra Keluarga Tegal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan asupan vitamin C,
vitamin E, dan magnesium dengan kadar gula darah pada pasien DM rawat inap di

RS Mitra Keluarga Tegal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan
Cross Sectional. Penelitian dilakukan di ruang rawat inap umum RS Mitra
keluarga Tegal: Pengumpulan data dilakukan pada bulan november 2017 — januari
2018. Populasi penelitian adalah seluruh pasien DM rawat inap umum di RS
Mitra Keluarga Tegal. Sampel penelitian berdasarkan rumus perhitungan sample
tertentu didapatkan jumlah sampel sebanyak 36 orang. Variabel Bebas penelitian
adalah rata rata asupan vitamin C, vitamin E, dan asupan magnesium responden
selama 3 hari rawat inap dengan menggunakan formulir food recall 24 jam.
Variabel Terikat penelitian adalah kadar gula darah sewaktu pada hari ketiga
rawat inap dengan metode POCT menggunaka alat medisafe. Data Primer pada
penelitian ini adalah data asupan vitamin C, vitamin E dan magnesium, sedangkan
data sekunder pada penelitian ini adalah data karakteristik responden meliputi
usia, jenis kelamin, menderita komplikasi DM atau tidak, golongan obat
antihiperglikemia yang dikonsumsi responden, dan kadar gula darah sewaktu pada
hari ketiga rawat inap yang diperoleh dari data rekam medis pasien. Pengolahan
data asupan vitamin C, vitamin E dan magnesium dengan program nutrisurvey
untuk memperolah jumlah asupan perhari selama 3 hari rawat kemudian dirata
rata sebagai data asupan vitamin C, vitamin E dan magnesium. Analisa data

karakteristik responden, data asupan responden dianalisa secara deskriptif dengan
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menampilkan distribusi frekuensi, nilai minimal, nilai maksimal dan rata-rata
masing masing data. Analisa data bivariat antara asupan vitamin C, vitamin E dan
magnesium dengan kadar gula darah dilakukan uji  kenormalan  data
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dari hasil uji kenormalan menunjukkan
bahwa masing masing data terdistribusi normal, selanjutnya untuk mengetahui

hubungan antar variabel dilakukan uji korelasi Pearson’s product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi responden berdasarkan karakteristiknya ditunjukkan dalam tabel 1

berikut:

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik Jumlah Persentase
Jenis kelamin Laki laki 15 41,7%
Perempuan 21 58,3%
Golongan usia 25-50 th 12 33,3%
51-65 th 22 61,1%
> 65-th 2 5,6%
Kejadian komplikasi Ya 11 30,6%
tidak 25 69,4%
Kadar gula darah >200 mg/dl 19, 33,3%
<200 mg/dl 24 66,7%
Asupan vitamin C <75-90 mg/hari 0 0%
>75-90 mg/hari 36 100%
Asupan vitamin E <15 mg/hari 36 100%
>15 mg/hari 0 0%
Asupan magnesium <320-350 mg/hari 23 63,9%
>320-350mg/hari 13 36,1%
Jenis Obat antihiperglikemia Metformin 4 11,1%
Glimepiride 4 11,1%
Saxagliptin 2 5,6%
Linagliptin 3 8,3%
Novorapid 4 11,1%
Levemir 4 11,1%
Novomix 3 8,3%
SitagliptintMetformin =~ 2 5,6%
Metformin+Glimepirid 2 5,6%
Metformin+Novorapid 6 16,6%
Novorapid + Lantus 2 5,6%

Tabel 1 menunjukkan bahwa sampel pasien DM yang dirawat inap di RS Mitra

Keluarga Tegal terbanyak adalah perempuan sebanyak 58,3%. Hasil ini sesuai
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dengan hasil analisa yang menyebutkan bahwa faktor risiko wanita mengidap
diabetes lebih besar dibandingkan laki laki karena secara fisik wanita memiliki
peluang peningkatan indeks masa tubuh yang lebih besar karena kurangnya
asktifitas fisik, pola konsumsi berlebih, dan pada wanita dengan sindrom
polikistik ovarium. Sindroma siklus bulanan (premenstrual syndrome),
pascamenopouse yang membuat distribusi lemak tubuh menjadi mudah
terakumulasi akibat proses hormonal tersebut sehingga wanita berisiko menderita
diabetes melitus tipe 2 (Irawan, 2010). Peningkatan resistensi insulin terjadi pada
wanita yang berusia diatas 40 tahun dan mengalami premenopause sebagai akibat
adanya penurunan sintesis hormon-estrogen (Gibson, 2014).

Tabel 1 menunjukkan®bahwa golongan usia responden terbanyak adalah
pasien DM yang berusia 51-65 tahun yaitu sebanyak 61,1% dengan usia termuda
responden adalah'32 tahun dan usia tertua responden adalah 70 tahun dengan usia
rata rata 54 tahun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Suiraoka pada tahun
2012 usia teyang menyatakan bahwa kejadian Diabetes Melitus lebih banyak
terdapat pada orang berumur di atas 40 tahun dibandingkan orang yang lebih
muda. Hal tersebut. terjadi karena peningkatan intoleransi glukosa yaitu
kemampuan sel beta pankreas dalam memproduksi insulin berkurang karena
adanya proses penuaan. Selain itu adanya penurunan aktivitas fisik serta pola

makan yang tidak terkontrol (Salindeho, 2016).

Tabel 1 menunjukkan bahwa pasien DM yang dirawat inap di RS Mitra
Keluarga Tegal pada bulan november 2017 - Januari 2018 menunjukkan sebanyak
69,4% tidak mengalami komplikasi DM. Hal ini kemungkinan karena usia
responden terbanyak adalah pada usia 51-65 tahun. Berdasarkan penelitian
Sunjaya (2009) yang menyebutkan bahwa resiko komplikasi diabetes mellitus
sebanding dengan usia, dengan meningkatnya usia akan terjadi peningkatan
intoleransi glukosa karena proses penuaan yang menyebabkan berkurangnya
kemampuan sel [ pankreas dalam memproduksi insulin sehingga mampu

meningkatkan resiko kejadian komplikasi diabetes Mellitus.
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan jenis obat antihiperglikemia yang diberikan
sebagai terapi pengobatan pada responden menunjukkan penggunaan obat
golongan Obat antidiabetik secara monoterapi yang paling banyak digunakan
adalah insulin sebesar 30,5%, sedangkan golongan kombinasi sebesar 33,4%
dengan jumlah terbanyak adalah kombinasi antara metformin dan novorapid
sebesar 16,6%. Pada responden yang mendapatka terapi insulin sebesar 72,7%

mempunyai kadar gula darah sewaktu pada hari ke 3 <200 mg/dl.

Penggunaan kombinasi obat golongan biguanid jenis metformin bersamaan
dengan insulin memberi manfaat pada resistensi insulin. Keuntungan penggunaan
metformin adalah dapat mengurangi peningkatan berat badan yang sering
ditemukan pada pasien.yang mendapatkan terapi insulin. Kombinasi metformin
dan insulin pada pasien DM mampu menyederhanakan. pemberian insulin. Efek
samping penggunaan metformin antara lain dispepsia, diare, asidosis laktat.
Dengan kombinasi pemberian insulin pada pasien mampu membantu pasien
mengatasi kurangnya asupan pasien sebagai akibat dari efek samping metformin
berupa gejala | dispepsia (Corry, -2016). Berdasarkan literatur lain yaitu
Pathophysiologic Approach terdapat algoritme terapi DM tipe 2 yang menyatakan
bahwa insulin atau insulin analog diberikan sebagai intervensi awal baik
monoterapi ataupun terapi kombinasi jika hasil awal GDS > 260 mg/dl pada

pasien simptomatik (PERKENI, 2015).

Dari data tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 66,7% responden mempunyai
kadar gula darah sewaktu < 200 mg/dl yang bisa diartikan kadar gula darah
sewaktu dalam kisaran normal dengan nilai rata rata 187,64 mg/dl dengan nilai
terendah 120 mg/dl dan nilai tertinggi 250 mg/dl, hal ini dipengaruhi beberapa
faktor antara lain pemberian asuhan yang tepat pada pasien DM meliputi terapi
obat, terapi diit, latithan fisik, serta edukasi. Seperti yang disebutkan dalam
beberapa penelitian bahwa faktor yang berhubungan dalam pengendalian gula
darah adalah usia, jenis kelamin, diet, edukasi, olahraga, dan kepatuhan minum

obat diabetes (Mihardja, 2009).

repository.uninus.ac.id



Dari tabel 1 menunjukkan bahwa 100% responden mempunyai rata rata
asupan vitamin C lebih dari kecukupan berdasarkan AKG 2012 yaitu 90 mg pr
hari untuk laki laki dan 75 mg per hari untuk wanita dengan nilai minimum
asupan vitamin C responden adalah 109,1 mg, nilai maximum asupan vitamin C
responden adalah 287,3 mg dengan nilai rata rata asupan vitamin C adalah 180,4
mg.

Asupan vitamin C yang sudah memenuhi kecukupan per hari hal ini karena
setiap bahan makanan yang dikonsumsi responden hampir sebagian besar
memiliki kandungan vitamin C walaupun dengan kadar yang berbeda setiap
jenisnya ( Kamiensky, 2006). Pada menu makan dari rumah sakit untuk pasien
dengan diet DM cukup bervariasi dengan jumlah sesuai standar porsi yang telah
ditentukan sesuai kebutuhan. Asupan bahan makanan sumber vitamin C
responden juga diperoleh dari makanan dari luar rumah sakit berupa buah seperti
pear, anggur, jeruk, dan pisang yang merupakan salah satu jenis bahan makanan
sumber vitamin C. Sumber vitamin C dapat ditemukan di berbagai sayur dan buah
seperti buah citrus, tomat, sayuran berwarna hijau, cabe hijau dan kentang
(Heimer, 2009).

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 100% responden mempunyai rata rata
asupan vitamin E kurang dari kecukupan yaitu 15 mg per hari berdasarkan AKG
2012 dengan nilai minimum asupan vitamin E responden adalah 1,3 mg, nilai
maximum asupan vitamin E responden adalah 3,6 mg dengan nilai rata rata
asupan vitamin E adalah 2,58 mg.

Kekurangan konsumsi vitamin E sampel kemungkinan disebabkan kurangnya
asupan bahan makanan sumber vitamin E seperti benih gandum, minyak biji
bunga matahari serta biji softlower, dan minyak jagung atau minyak kedelai yang
merupakan sumber vitamin E yang baik (Triana, 2006).

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 63,9% responden memiliki asupan
magnesium kurang dari angka kecukupan berdasarkan AKG 2012 yaitu sebesar
320 mg/hari untuk perempuan dan 350 mg/hari untuk laki laki dengan nilai
minimum asupan magnesium responden adalah 245,6 mg, nilai maximum 390,6

mg dengan nilai rata rata sebesar 315,5 mg.
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Hasil uji kenormalan data denga uji kolmogrov smirnov menunjukkan bahwa
data asupan vitamin C, vitamin E dan magnesium memiliki nilai p=0.2, nilai
p=0.2sedangkan data kadar gula darah memliki nilai p=0,2 yang dapat diartikan
bahwa kedua daat terdistribusi normal.

Untuk mengetahui hubungan antara asupan vitamin C dan kadar gula darah
digunakan uji korelasi pearson product moment dengan hasil seperti ditunjukkan

dalam gambar 1 berikut:
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Gambar 1 Hubungan Asupan Vitamin C dengan Kadar Gula Darah

Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,059(>0,05) yang artinya bahwa tidak
ada hubungan antara asupan vitamin C dan kadar gula darah pada pasien DM
rawat inap di RS Mitra Keluarga Tegal. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1
menunjukkan bahwa terdapat responden dengan asupan vitamin C 109,1 mg
memiliki kadar gula darah 180 mg/dl, dan pada responden dengan asupan vitamin
C 287 mg memiliki kadar gula darah 198 mg/dl yang menunjukkan bahwa asupan
vitamin C responden tidak memberikan pengaruh yang sama terhadap kadar gula
darah masing masing responden. Sedangkan hubungan antara asupan vitamin C
dan kadar gula darah memiliki nilai korelasi r= + 0,318 yang menunjukkan bahwa
kecenderungan hubungan antara asupan vitamin C dan kadar gula darah adalah
hubungan searah yang artinya bahwa semakin tinggi asupan vitamin C tidak

memberikan pengaruh pada penurunan kadar gula darah, hal ini kemungkinan
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dikarenakan vitamin C memiliki struktur molekul hampir sama dengan glukosa
yang berperan di sitosol secara ekstrasel. Jika kadar glukosa meningkat berarti
lebih sedikit vitamin C yang masuk ke dalam sel (Yasin, 2015). Vitamin C
memiliki kemampuan untuk menginduksi sitokrom p450 yaitu enzim yang
bekerja pada proses metabolisme obat. Karena banyak metabolit yang di
ekskresikan melalui urin sehingga jumlah obat aktif di dalam saluran sistemik
berkurang. Hal itu menyebabkan efek obat menurun dan gula darah tetap tidak

terkendali (Hasibuan, 2009).

Untuk mengetahui hubungan antara asupan vitamin E dan kadar gula darah
digunakan uji korelasi pearson product moment dengan hasil seperti ditunjukkan

dalam gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Hubungan Asupan vitamin E dengan Kadar Gula Darah

Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,749 (>0,05) yang artinya bahwa tidak
ada hubungan antara asupan vitamin E dan kadar gula darah pada pasien DM
rawat inap di RS Mitra Keluarga Tegal. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2
menunjukkan bahwa terdapat responden dengan asupan vitamin E 1,8 mg
memiliki kadar gula darah 180 mg/dl, dan pada responden dengan asupan vitamin
E 3,6 mg memiliki kadar gula darah 210 mg/dl yang artinya bahwa asupan
vitamin E tidak memberikan pengaruh yang sama terhadap kadar gula darah

masing masing responden. Sedangkan hubungan antara asupan vitamin E dan
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kadar gula darah memiliki nilai korelasi r=-0,318 yang menunjukkan bahwa
kecenderungan hubungan antara asupan vitamin E dan kadar gula darah adalah
hubungan berlawanan yang artinya bahwa semakin tinggi asupan vitamin E

memberikan pengaruh pada penurunan kadar gula darah.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Anugrah Linda
(2016) yang menyimpulkan bahwa vitamin E tidak berbeda nyata atau
berpengaruh terhadap kadar glukosa darah dan insulin tikus wistar Dalam
kerjanya sebagai antioksidan, vitamin E perlu dikombinasi dengan konsumsi
vitamin C sebagai penstabil radikal yang pada kelompok kontrol dan
kelompok kasus. Pada penelitian Steinberg (2010) mengemukakan bahwa terapi
antioksidan memerlukan waktu lebih dari 5 tahun untuk dapat memberikan
dampak perubahan patologis pada pasien DM. Dari hasil penelitian oleh Utami
(2015) ditemukan hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan

vitamin E dengan kadar gula darah.

Untuk mengetahui hubungan antara asupan magnesium dan kadar gula darah
digunakan uji korelasi pearson product moment dengan hasil seperti ditunjukkan

dalam gambar 3 berikut:
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Asupan Magnesium

Gambar 3. Hubungan Asupan Magnesium dengan Kadar Gula Darah
Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,866 (>0,05) yang artinya bahwa tidak
ada hubungan antara asupan magnesium dan kadar gula darah pada pasien DM

rawat inap di RS Mitra Keluarga Tegal. Hal ini dapat dilihat pada gambar 3 yang
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menunjukkan bahwa terdapat responden dengan asupan vitamin magnesium 254,6
mg memiliki kadar gula darah 156 mg/dl, dan pada responden dengan asupan
magnesium 387 mg memiliki kadar gula darah 187 mg/dl yang dapat diartikan
bahwa asupan magnesium tidak memberikan pengaruh yang sama terhadap kadar
gula darah masing masing responden. Sedangkan hubungan antara asupan
magnesium dan kadar gula darah memiliki nilai korelasi r=-0029, yang
menunjukkan bahwa kecenderungan hubungan antara asupan magnesium dan
kadar gula darah adalah hubungan berlawanan yang artinya bahwa semakin tinggi

asupan magnesiun memberikan pengaruh pada penurunan kadar gula darah.

Beberapa faktor yang mempengaruhi asupan magnesium diantaranya adalah
asupan protein, asupan serat, asupan asam fitat. dan oksalat yang mampu
menghambat penyerapan magnesium sehingga mempengaruhi fungsi magnesium
sebagai salah satu faktor yang mampu mempengaruhi penurunan sensitifitas
insulin (Bohn, 2003).

Tidak adanya hubungan asupan.vitamin C, vitamin E dan magnesium
dengan kadar gula darah pada responden memberikan gambaran bahwa kadar gula
darah pada pasien DM tidak hanya dipengaruhi oleh asupan makan (terapi gizi)
namun dipengaruhi juga oleh beberapa faktor lain seperti usia, obesitas, latihan
fisik ringan, terapi faramakologis, dan stress. Hanya faktor usia dan latihan fisik
yang berhubungan secara signifikan dengan kadar gula darah pada pasien DM tipe
2 (Sarifah, 2009).

Perlu adanya penelitian lebih mendalam tentang faktor faktor yang
memperngaruhi keberhasilan penatalaksanaan DM seperti terapi gizi, edukasi,
aktivitas fisik, dan terapi farmakologi agar didapatkan gambaran lebih tentang
hubungan faktor faktor tersebut terhadap kadar gula darah pada pasien DM,
karena pada penlitian ini hanya melihat dari segi asupan mikronutrien dengan

keterbatasan waktu penelitian dan jumlah sampel

SIMPULAN
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Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 36 orang dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 58,3% dengan kelompok usia terbanyak adalah 51- 65 tahun
sebanyak 61,1% dan sebanyak 35,6% mempunyai komplikasi diabetes melitus,
jenis obat antihiperglikemia yang diberikan sebesar 16,6% adalah jenis obat
kombinasi antara metformin dan novorapid. Sebanyak 66,7% responden
mempunyai kadar gula darah < 200 mg/dl dengan nilai rata rata sebesar 187,64
mg/dl.

Seluruh responden mempunyai asupan vitamin C > 75-90 mg dengan nilai rata
rata asupan vitamin C adalah 180,4 mg. Seluruh responden mempunyai asupan
vitamin E < 15 mg nilai rata rata asupan vitamin E adalah 2,58 mg. Asupan
magnesium responden mempunyai nilai rata rata-sebesa 315,5 mg dengan 63,9%
responden memiliki asupan magnesium < 320-350 mg.

Tidak terdapat hubungan antara asupan vitamin C, vitamin E dan magnesium

dengan kadar gula darah pada pasien DM rawat inap di RS Mitra Keluarga Tegal.
SARAN

Hasil penelitian int menunjukan bahwa asupan vitamin E dan magnesium pada
pasien DM rawat inap di RS Mitra Keluarga Tegal kurang dari angka kecukupan
sehingga perlu adanya koreksi dalam pelaksanaan asuhan gizi pasien meliputi
pemberian makanan sesuai diet dan edukasi ke pasien tentang bahan makanan

yang merupakansumber vitamin E dan magnesium.

Perlu adanya penelitian lebih mendalam tentang faktor faktor yang
memperngaruhi keberhasilan penatalaksanaan DM seperti terapi gizi, edukasi,

aktivitas fisik, dan terapi farmakologi
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